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PRAKATA. 

Sejarah gaih pulau Jawa atau jndul aslinya : 

Occult History of Java telah kami coha terjemahkan 
dalam hahasa Indonesia. 

Sangat hesar. hantuannya seorang tokoh Perwa· 

thin di Surabaya (yang tak man disebut namanya) 

dalam u saha kami menterjemahkan buku Uskup 

C.W. Leadbeater ini. 

Uskup C.W. Leadbeater aim. adalah seorang 

tokoh Theosofi yang memiliki 'pandangan terang 

(clairvoyant) dan pernah herkunjung ke pnlau 

Jawa. 

Besar harapan kami akan kesedian Pengurus 

Besar Persatuau Warga Theosofi Indonesia untuk 

menerhitkan huku ini. 

Surabaya, 26 Juni 1976 

Penterjemah 

Dharmana Lianta 

Cetakan ke-2: ditambah gambar-gambar 

clan disempurnakan isinya. 

Penerbit. 



( c) The Theosophical Publishing House. 

Cetakan I Sept. 1976. 

Cetakan II Mei 1979. 

alih bahasa : dharma11a lianta. 

r.s. soejatno. 



SEJARAH GAIB PULAU JAWA 

Sejarah permulaan pulau Jawa seolah-olah ter­

hungku.s dalam rahasia. Kehanyakan buku-buku 
mengenai itu mengatakan hahwa pulau itu belum 

diketahui oleh dunia luar sampai ia dikunjungi oleh 

peziarah Cina Fa Hin ( 412). Dan bahkan sesudah 

itu berselang~selang ada kekosongan selama bebera· 
pa ahhad ( dalam §ejarah). 

Puing-puing hanyak sekali, tetapi jarang ada 

yang lehih tua dari 1200 tahun dan sedikit sekali 

tulisan-tulisan atau inskripsi-inskripsi tersimpan. 

Riwayat tertentu diceritakan dikalangan keluar· 

ga raja Jawa namun itu disangsikan pula kebenar· 

annya, kalau diikuti sampai permulaan 1tarikh 

Masehi. 

Dengan bantuan pandangan waskita, sudah tentu 

kita hisa m eneliti kehelakang tanpa hatas, tetapi 

untuk maksud kita sekarang cukup untuk menyeli­

diki keadaan kira-kira 2000 tahun sebelum Masehi. 

Lama sebelumnya pulau-pulau ini menjadi 

jajahan Atlantis, tetapi ketika Atlantis terpecah~ 

helah, mereka menjadi suatu negara yang terpisah 

yang melalui hanyak suka duka abad berganti abad. 

Pulau Jawa sejak lama adalah daerah kegiatau 

vulkanis dan sampai sekarang. 
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Pada jaman prasejarah pulau-pulau ini menjadi 

satu dengan daratan Asia. Sekarang luat Jawa dalam­

nya hanya 200 kaki dan lanjutan dari saluran-saluran 

yang terhentuk karena sungai-sungai di Sumatra 

dan Kalimantan tetap dapat dilihat pada dasar laut 

yang dangkal itu. 

Bahkan sampai pada tahun 915 pulau Jawa dan 

Sumatra adalah satu dau letu sa:n gunung Krakatau 

yang memhelah mereka sehingga terjadi selat Sunda. 

Letusan~letusan semacam ini yang memusnakan 

kerajaan·:kerajaan dan mempunyai pengaruh yang 

hesar pada sejarah negara itu. 

I . . ILMU HITAM DARI A':rLANTIS 

Pendatang·pendatang dari Atlantis pada jaman 

dahulu memhawa serta dengan mereka kepercayaan 

yang jahat dari negara mereka. Penduduk aslinya 

makin terikat olehnya dan menjadi makin jahat 

karenanya. 

Semuanya ini didasarkan atas ketakutan, seha­

gaimana semua kepercayaan jahat. Mereka menyem· 

bah dewata-dewata yang kejam dan menjijikan yang 

· hendak didamaikan terns menerus dengan pengor­

ban~n manusia. Mereka terns hidup dalam hayangan 

.~ekuasaan jahat dan mereka tak dapat melarikan 

d:lri daripadanya. 
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Pada waktu yang sedang saya ceritakan il11 

mereka diperintahkan oleh raja-raja yang merm1p;· 

kap Imam Agung dari kepercayaan itu. Di anturn 

raja-raja ini ada seorang yang sungguh-sunggul1 

fanatik dala1n kepercayaan itu. Tak diragu-ragukau 

hahwa kepercayaannya dalam hal-hal ngeri adalah 

sejati. 

Ia mencintai pulau Jawa itu dan ia yak.in hahwa 

hanya dengan pengekalan dari rencananya yang 

ngeri ini, yaitu pengorhanan darah setiap hari, 

sekali seminggu mengorbankan manusia dan pada 

hari-hari perayaan tertentu. 

Bahwa dengan den1ikian daerahnya dapat disela­

matkan dari penghancuran sama sekali karena dewa· 

dewa yang ganas dan haus darah, yang diduga mem· 

huktikan kemarahan mereka itu dengan letusan 

gunung herapi herulang-ulang. 

Kasihan hetul, karena ia dipengaruhi langsung 

oleh kekuatan-kekuatan Hitam, tetapi ia memang 

tidak menyadari hal itu dan menganggap idirinya 
seorang patriot. 

Ia adalah seorang yang mempunyai kekuatan 

yang hesar dan kemauan yang keras. Dan setelah 

mengatur rencananya yang mengerikan menge­

nai pengorhanan itu, ia memutuskan untuk menjag& 
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agar rencananya dapat dilanjutkan sepanjang ahad· 

abad yang akan datang. 

Untuk maksud itu ia memhuat suatu sistim magis 

yang teliti. Dan dengan usaha serta kemauannya 

yang bukan main dan memakan waktu yang lama, 

ia membuat suatu mautera .di atas pulau tersebut. 

Dan ia n1eletakkannya seakan-akan dihawah suatu 

kutukan · yaitu selama kemauannya tetap teguh, 

pengorbanan·pengorbanan tersehut tak akan lenyap. 

Basil daripada usaha ini masih dapat dilihat haik 

etheris maupun astral dalam hentuk awan gelap yang 
maha besar yang me)ayang di atas pulau tersebut! 
awan mana tak cukrtp bersifat zat untuk dapat dili· 

hat dengan mata jasmaniah. 

Dan awan yang merugikan ini, anehnya, keli· 

hatan seolah-olah seperti tertamhat pada titik-titik 

tertentu, sehingga ia tak terhawa dan tetap pada 

tempatnya. 

Titik-titik ini sudah tentu sengaja dimagnetisir 

oleh dia untuk maksud ini. Titik-titik ini hiasanya 

hertepatan dengan kawah-kawah dari herbagai 

gunung api. Agaknya karena kawah-kawah ini 

hiasanya ditempati oleh hantu-hantu yang ganjil 

macamnya dan memiliki suatu keuletan yang luar 

hiasa. 

Mereka kelihatannya aneh, menyerupai patung 

/ 
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dari penunggu yang hidup, yang istimewa peka ter­

hadap pengaruh yang ia pakai dan sanggup memper­

kuatnya untuk waktu yang tak tentu. 

Sudah tentu kekuatan-kekuatan yang gelap yang 
secara tak sadar ia layani memherikan hantuan pada 

rencananya semampu merek.a. Dan karena itu awan 

ini tetap ada sampai pada hari ini meskipun kekuat­

annya jauh lehih kurang. 

II. MASUKNYA BANGS.A ARYA 

Peududuk pulau Jawa adalah campuran dari 

herhagai hangsa, sesuugguhnya satu kelompok hang· 

sa, tetapi semuanya pada umumnya .mempunyai 

darah Atlantis. 

Pada waktu itu mereka dibawah pengawasan 

Sanghyang Chakshusha Mann, tetapi karena ia tak 

puas dengan keadaan, maka heliau mengatur dengan 

Vaiva~vata Mann u.ntuk mengirim gelomhang-gelom· 

hang hnigrasi dari hangsa Asia ke pulau Jawa, de­

ngan harapan akan ada perbaikan. 

Gelomhang pertama, menurut penyelidikan saya 

herkisar sekitar 1200 sehelum Masehi meskipun 

sehelumnya ada usaha-usaha lainnya tetapi semua­

nya ini tak meninggalkan suatu cerita dalam arsip 

kerajaan. 
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Pendatang-pendatang Hindu ini pertama4ama 

datang sehagai pedagang-pedagang hiasa yang cinta 

damai dan hertempat tinggal dipantai dan lamhat 

laun memhentuk negeri-negeri merdeka kecil. Teta· 
pi makin lama kekuasaan mereka makin hesar d-an 

mereka menjadi herkuasa atas masyarakat campur­

an itu. Hal ini memungkinkan mereka untuk me­

maksakail hukum-hukum serta cara berfikir mereka 

pada penduduk aslinya. 

Agama mereka adalah Hindu meskipun tidak 

yang murni, tetapi hal ini merupakan kemajuan 

yang hesar dihandingkan dengan apa yang dianut 

sehelU:mny~. Kalian mengira hahwa mereka ( dari 

kepercayaan yang lehih tua) akan menyamhut gem­

bira setiap teori yang akan memhebaskan mereka 

dari kekejaman-kekejaman itu. Kenyataannya hahwa 

mereka tak hegitu suka akan seren1oni-seremoni 

yang ruwet yang disajikan pada mereka. Dan meski­

pun dihawah rejin1 yang barn upacara-upacara ke­

aga1naan yang kotor .dan jahat itu dHarang keras, 

tetapi upacara-upacara itu tetap dijalankan secara 

rahasia. 

Ketahayulan sukar dilenyapkan, dan semakin 

kejam serta jijik hal itu, semakin tahah rahih-rahih· 

nya. 
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Agama Hindu tetap menjadi agama resmi negara 

itu, tetapi setelah herahad-ahad, penyemhahan setan 

dimulai lagi. 
Dan rahih-rahihnya tak hegitu lagi herusaha 

menyemhunyikan praktek-praktek jahat mereka 

sehingga keadaan pada umumnya tak herheda ha .. 

nyak dengan sebelum invasi itu. 

Karena itu, maka Sang Vaivasvatu Mann memu· 

tusk.an untuk mengusahakan sesuatu yang lain dan 

memherikan inspirasi pada Raja India Karishka 

untuk mengirim ekspedisi ke pulau Jawa dalam 

tahun 78. 

Pemimpin ekspedisi yang haru ini dikenal dalam 

sejarah negara itu sehagai Aji Saka dan namanya 

tetap dihormati oleh orang Jawa yang hependidikan. 

Oleh mereka ia dikatakan memusnahkan sampai 

pada akarnya segala macam kanihalisme, menentu­

kan lagi berlakunya hukum·hukum serta kebudaya· 

an Hindu. 

Y aitu antara lain sistim kasta, vegetarisme, epos 

Hindu serta tulisan ahjad Jawa yang rupanya berasal 
....-----.. _____ .---~ --1. 

dari Devanagiri. 
~--------

Beliau (karena 1ia seorang 'Hindu kuno) a tau 

harangkali lebih tepat heherapa dari perwiranya 

mendirikan sekolah-sekolah Buddhis haik Hinayan~ 

maupun Mahayana. 
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Yang Hinayana untuk sementara waktu lebih 
unggul tetapi dibawah kekuasaan Raja-raja Sailen­

dra pada ahad ke-8 Mahayana menjadi terkemuka 

dan akhirnya ~ampir seluruhnya m~ngganti Hina­

yana. 

Agama Buddha dengan cepat diterima secara 

iuas dipulau itu tetapi pengikut-pengikutnya dan 
pengikut agama B'rahma rupanya hidup berdamping· 

an dalam keadaan damai serta toleran. 

III. PUSAT-PUSAT MAGNETIK 

Aji Saka betul-betul sadar akan pekerjaan yang 

ditugaskan padanya. 

Dalam cerita seten1pat dituturkan bahwa pada 

tujuh tempat ia menanam henda-henda yang di 

magnetisir kuat untuk melepaskan pulau Jawa dari 
pengaruh-pengaruh jahat. · Jadi beliau melawan 

proses "penamhatan" dari imam Atlantis (raja). 

Dalam hahasa Jawa, benda-benda penolak kejahatan 
ini disehut "tumbal" dan kenya~an mengenai ada­
nya tumbal-tumbal itu tersehar luas di antara rakyat. 

Meskipun heherapa perhuatan pahlawan diang­

gap dilakuk.an oleh dia (seperti pemindahan gunung· 

gunung tertentu dan sehagainya) ia bukannya suatu 

peran dalam dongeng. 
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Dan ia telah meninggalkan t.anda-tanda dalam 

negeri tersebut yang telah ia perintah dengan cakap. 

Ia tidak memindahkan gunung-gunung, tetapi ia 

memberikan nama-nama Sansekerta pada mereka. 

Sebuah gunung didaerah Jepara yang dikatakan 

paling tua serta semula paling tinggi dipulau Jawa 

dahulu dinamakan Mahameru, tetapi Sakaji mena· 

makannya Mauria pada tapak kaki dari Maurya. 
(Dinasti l\'Iaurya dimulai pada tahun 322 sebelu.m 

Masehi) . Kaisar Asoka adalah dari dinasti Maurya. 

Pada waktu Sakaji memberi nama, gunung itu 

sudah pada1n untuk heberapa abad. Tetapi kegiatan 
vulkanis untuk kedua kalinya berlangsung lagi. 

Catatan-catatan orang Cina pada waktu itu mela­

porkan n1engenai sebuah semburan lumpur yang 

menyemlmr di Grobogan disebelah Selatan gunung 
tersebut. Semburan itu demikian tingginya sehingga 

pelaut-pelaut dapat melihatnya. 

Lagi, didekatnya Tuhan (yang herarti "meman~ 

car") catatan itu mengatakan bahwa ada sebuah 
sumur herapa mil dari pantai yang mengeluarkan 

demikian banyak air segar, sehingga air laut dide­

katnya dapat diminum karena rasanya tak lagi asin. 

Sakaji memilih untuk tempat penanaman da~i 
tumhalnya yang paling penting serta paling kuat 
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disehuah hukit yang rendah, hukit yang terakhir dari 

deretan hukit-hukit yang herhadapan dengan sungai 

Progo. 

Sehuah tempat yang dengan sengaja atau secara 

kehetulan dekat sekali dengan pusatnya pulau Jawa 

sekarang. Meskipun sewaktu Aji Saka ada, tempat· 

nya dengan send.irinya jauh dari pusat, karena Jawa 

dan Sumatra pada waktu itu masih bergabung men­
jadi satu. · Siswa-siswa Theosofi tahu . bahwa tiap 

negeri mempunyai Dewanya sendiri yang mengawasi 

perkembangan negeri tersehut dibawah pimpinan 

Penguasa Raja Spirituil yang dalam buku kita dise~ 

hut Penguasa Dunia. 

Dewa ini mengawasi dan berusaha sejauh mung· 

kin untuk memimpin semua kerajaan alan1 dinegeri 

itu, bukan hauya evolusi manusia, tetapi juga evo­

lusi hewani, nahati dan harangmbarang tambang'> 

termasuk juga dewa-dewa yang bauyak jumlahnya 

itu. 

Dihawahnya . ada hanyak dewa-dewa pemhantu, 
masing-masing · mengawasai daerah tertentu dan 

dibawah mereka ada lagi dewa yang lebih muda serta 

lebih sedikit pengalamannya yang belajar hagaimana 

mengurus daerah yang lebih kecil = hutan, danau 

atau hukit. 
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IV. DEWA YANG BERKUASA 

Dewa-dewa yang hermacam-macam dan herheda 

tingkatannya ini hidup dalam daerah mereka masing~ 

masing. Ada yang daerahnya luas ada yang sempit. 

Mereka menyatukan diri mereka dengan daerah 

mereka dengan suatu cara yang tak mudah dime· 

ngerti oleh mantisia. Setiap dari mereka dapat dika• 

takan menjiwai daerahnya, meskipun henar juga 

hahwa dalam daerah itu ia mempunyai suatu tempat 

herdiam yang hisa dianggap tempatnya yang istime· 

wa. Dewa yang dalam daerahnya menemukan suatu 

tentpat yang cocok umpama sehuah gunung atau 

hukit, hiasanya memilih tempat itu sehagai pusat 

kegiatannya dan memhuatnya sehagai rumahnya 

kalau dapat dikatakan hahwa dewa mempunyai 

rumah. 

Pada waktu sang Mann mengatur pengiriman Aji 

Saka ke Indonesia, Beliau juga menunjukkan satu 

Dewa sehagai pengawas spirituil dari gugusan 
kepulauan yang terpenting ini. Dewa pemimpin ini 

mencari lokasi untuk tempat tinggalnya, tetapi 

mendapatkan hahwa hampir semua gunung-gunung 

telah diduduki oleh pengikut-pengikut Raja Imam 

Atlantis. 
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Sampai di mana pengetahuan Sakaji mengenai 

hal ini, dan sampai di mana ia dan Dewa tersehut 

dengan sadar bekerja sa1na tak saya ketahui. Tetapi 

kenyataannya ~enunjukkan hahwa Dewa tersehut 

akhirnya me1nilih sehuah bukit yang rendah dan 

hundar sehagai tempat tinggalnya. Pemimpin hangsa 

Arya menanamkan tumhulnya yang p~ling kuat di~ 

dalamnya. 

Kalan kami ingat hahwa tumhal tersehut dimag­

netisir ( diisi) khusus untuk maksud itu oleh sang 

Manu sendiri, dan hahwa Dewa yang dipilih itu ada· 

lah tinggi tingkatannya di antara dewa-dewa yang 
lain dan karena itu ditunjuk untuk tugas yang isti­

mewa sukarnya itu. Maka kami mungkin mulai me­

ngerti hetapa luar hiasa kombinasi ini dan hetapa 

hebatnya hukit itu sekarang. 

Tak m'engherankan, bahwa ketika 700 tahun 

kemudian dinasti Shailendra herkuasa di Jawa 

Tengah dan ingin memhangun suatu monumen yang 

hetul-hetul luar hiasa untuk menghormati Sang 
Buddha. Maka penasehat-penasehat kerajaan yang 

sangat sensitip menganjurkan hukit itu sehagai tem­

pat yang cocok. Dengau demikian terjadilah hanguu­

an yang indah, yang sekarang kita namakan Boro· 
hudur itu. 
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V. · PERENCANA BOROBUDUR 

Menurut ceritera, perencana Borohudur di· 

namakan Gunadharma, dan dikatakan hahwa ia 

adalah seorang heragama Hindu Buddha dari perha­

tasan Nepal tetapi pelaksana-pelaksananya yang 

hanyak jumlahnya adalah orang Jawa. 

Adalah sukar untuk menetapkan tanggal-tanggal 

dengan tepat, tetapi saya kira hahwa stupa tersehut 

diselesaikan pada tahun 775 A.D. Tanggal tersehut 

diperkirakan oleh heherapa ahli archeologi dau 

penyelidikan-penyelikan yang saya buat itu menguat., 

kan hal ini. Pada ahad ke-8 sehuah sekte hernama 

Vrajasana tiba-tiha menjadi terkemuka dalam dunia 

Buddhis. la didirikan di Deccan tetapi menyehar 

ke hanyak negara antara lain pulau Jawa dan ada 

tanda-tanda bahwa Borobudur dihangun dihawah 

pengaruhnya. 

Tetapi hangunan yang indah ini tak lama meme~ 

nuhi keinginan dari pemhuatnya - yaitu hahwa ia 

akan menjadi tempat untuk herziarah serta tempat 

helajar hagi negara-negara Buddhis diseluruh dunia. 

Dalam tahun 915 terjadilah sehuah letusan gunung 

api yang hetul-hetul mempengarnhi sejarah dari 

hagian dunia ini. Gunung Krakatau ( waktu itu her­

nama gunung Rahata) melutus demikian dahsyat 
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sehingga ia membelah pulau itn menjadi dua bagi­

an : Jawa dan Sumatra dan terhentuklah Sefat 
Sunda. 

Dahulu kapal-kapal clagang herlayar dari India 

ke Tiongkok selalu lewat selat Malaka tetapi setelah 

keadaan alam menjadi te:uang setelah letusan dah­

syat itn, mulai terdengar mengenai jalan barn lewal 
selat sunda. , 

Bencana yang dahsyat ini disehut dalam inskripsi 

inskripsi dari Raja Erlangga, yang jnga disehnt seba­

gai Jala - langka yang herarti : "dia yang herjalan 

melalui air" harangkali karena ia lolos dari hanjir· 

hanjir yang mem'binasakan yang disehahkan oleh 

letusan tersehut, dan herpindah ke lereng gunung 

Lawn di Snrakarta. 

VI. BOROBUDUR . TERPENDAM 

Pada waktu yang sama gnnung Merapi menge­

lnarkan sejumlah hesar pasir dan ahu yang merusak 

hampir seluruh kerajaan Erlangga di Jawa Tengah 
dan seluruhnya terpendam antara lain Borobudur, 
Mendut dan candi Prambanan. 

Sudah tentu · monumen-monumen ini mengalami 

banyak kerusakan-ketusakan stupa di puncak Boro· 

budur dan banyak lagi patah tetapi sehaliknya hen-
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lu.k aslinya tetap tersimpan dan hatu-batunya sedikit 

Lan.yak tetap pada tempatnya. 

Selama herahad-ahad adanya bangunan ini dilu·· 

pakan; jika ia dapat tetap tinggal sampai hari ini ~ 

dan sekarang dihersihkan dari yang menimhun itu 

dengan hati-hati serta seksama9 maka hal ini jauh 

lehih haik. 

Demik.fan Erlangga dengan tiha-tiha sekaligus 

kehilangan kerajaan dan penghasilannya dan rupa· 

nya dia lalu hidup sendirian dengan heherapa peng· 

ikutnya yang teguh un.tuk heherapa tahun dilereng 

gunung Lawn (dalam tahuu 1007). Di sana ia herte­

mu denga:n heberapa Brahmana 'Vaishnavite yang 
I 

hidup dalam hutan sehagai p etapa. Ia belajar hanyak 

dari mereka dan ia §angat terpengaruh oleh ajaran 

mereka yang mewarnai kehidupan selanjutnya. Sete~ 

lah heherapa saat ia meninggalkan pengasingannya 

dan pergi ke Jawa Timur di mana ia akhirnya herun· 

tung dan menikah dengan putri dari Raja Kediri dan 

dengan demikia:n lambat laun mewarisi sehuah mah· 

kota lain. 

Ia ternyata orang cakap, sebah ia memperkemft 

han.gkan. satu kerajaan yang kaya dan herkuasa di 

Jawa Timur dan kepada kerajaan itu herkisar riwa­

yat pulau itu tetapi heherapa ahad ~ewat sehelum 
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ada kemungkinan menduduki Jawa Tengah kemhali. 

Dihawah perlindunganuya pelaja1·an Sansekerta maju 

sekali di didaerah Kediri dan Janggala yang meluas 

sampai didelta . Brautas, dekat Surabaya sekarang. 

Buddhisme dan Hinduisme hersama-sama her· 

. kemhang dihawah pemeriutahannya dan sama-sama 

dihormati sesungguhnya keduanya itu kelihatannya 

sehagian besar campur menjadi satu. 

Keluarga-keluarga raja sekarang di Bali dan 

Lomhok adalah turunan dari Raja Erlangga. 

S.emacam ceritera ku:no mengenai Borohudur 

yang diceriterakan antara keluarga-keluarga raja di 

Jawa, yaitu hahwa Putra Mahkota dari Jogyakarta 

mengunj'unginya dalam tahun 1710. 

Tetapi Borohudur ditemukan kemhali selama 

pendudukan Inggris yang tak lama di Jawa di j'aman­

nya Napoleon oleh Gubernur Jende1·al Sir Stamford 

Raffles yang sangat tertarik pada kuil-kuil dan 

reruntuhan dipulau itu. 

Ia memerintahkan penggaHannya, tetapi segera 

diketahui hahwa hal itu memakan waktu bertahun· 
•, 

tahun dan hanya sedikit yang tercapai ketika tiha 

waktunya untuk mengemhalikan pulau-pulau itu 

pada Belanda. 
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Pemerintah Belanda mempunyai pekerjaan lain 

yang lehih penting dan penyelidikan m,engenai 

ke-tua-annya tak dilakukan secara sungguh-sungguh 

sampai pertengahan ahad ke-19. Sayang sek.ali 

monumen yang tak ada handingannya ini tak dari 

1nula-muia ditempatkan dihawah pengawasan peme­

rintah. Dengan demikian heherapa patung dipindah· 

kan kemuseum atau dipersemhahkan pada pengun· 

jung-pengunjung penting dan penduduk desa dise· 

kitarnya menggunakan reruntuhan itu sehagai tern· 

pat penggalian batu dengan cara kasar dan merusak 

sehagaimana umumnya dilaknkan diseluruh dunia. 

Sekarang pemerintah henar-henar sadar akan 

kepentingan yang luar hiasa daripada pemeliharaan 

yang dihebaukan padanya itu dan telah mendirikan 

sehuah departemen khusus untuk proteksi serta 

restorasi dari hangunan·hangunan tersehut. Restora­

si telah dilakukan penuh perhatian dan menamhah· 

kau hatu-hatu yang hilang di 1nana perlu untuk me· 

nyangga bangunan. Tetapi tak mencoha untuk melu­

kisnya atau mengukirnya, sehingga hatu yang haru 

itu adalah hatu yang hersih dan kami hanya melihat 

seninya yang asli. 
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VII. B 0 R 0 B U D U R 

Monumen. yang indah, Borohudur, sering dilu­
kiskan sebagai kuil, tetapi ini tidak dapat dihenar~ 

kan. Suatu kuil adalah hangunan kira-kira seperti 

gereja atau mesjid suatu hangunan di mana orang­

orang herkumpul untuk maksud-mak!md keagama·· 

an, untuk menyemhah atau herdoa pada Tuhan 

mereka atau u:ntuk mendengarkan keteranganM 

keterangan mengenai doktrin agama mereka., 

Lain macam hangunan suci adalah stupa atau Dago~ 

ha yang hiasanya adalah satu bangunan kompak 

hcrupa lonceng yang padat, yang dihangun untu.k 

menyimpan dan melindungi relik sang Buddha 

atau lain pendeta I guru yang hesar. Mungkin contoh 

yang paling indah dari ini adalah Shwe Dagon atau. 

Pagoda em.as di Rangoon - suatu menara indah 

yang disepuh, lehih tinggi dari Gereja St. Paul's di 

London. Borohudur lehih mempunyai sifat stupa 

daripada kuil, karena tidak dapat disangsikan hahwa 

suatu waktu sehuah relik disimpan di sana. Meski· 

pun demikian ia tak menyerupai stupa lain di ~l.unia 

ini, karena itu dapat disehut sehuah museum lukisan 

yang tidak dilukiskan pada kanvas atau kapur tet~pi 
diukir sehagai gamhar timhul pada hatu dalam rang· 

kaian gambar-gamhar dengan ketelitian yang mem· 
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peso11akan dan hanyak di antaranya sungguh· 
sungguh indah. Ada 2141 huah, dan jika gamhar­
gamhar dijajarkan maka semuanya itu akan mem­

punyai panjang 3 mil. Mungkin cara terhaik untuk 
memhayangkan Borohudur adalah tidak sehagai 
kuil atau stupa tetapi sehagai bukit rendah dihun­

darkan yang dilapisi dengan luluh hatu, asli dari 

hukit itu, menjadi pusat dari semuanya yang diha­
ngun padanya dalam tingkatan yang herturut-turut. 

Susunan ini dapat dimengerti paling haik dengan 

meneliti pandangan Borohudur dari udara ( G~mhar 
I). Dari potret udara kami melihat hahwa keselu­
ruhannya terdiri dari 3 hagian yang terpisah. Yang 
pertama adalah dasar herhentuk persegi pada mana 

seluruh hangunan itu herdiri Jiap 1Sisi herukuran 
620 kaki dan itu kelihatan terdiri dari 2 platform 
(mimhar). Mimhar-mimhar ini mempunyai simbol­
simhol mereka sendiri yang akan segera saya hicara· 

kan. Dari dasar ini timbullah hagian kedua dari ha­

ngunan ini terdiri dari 4 tingkatan persegi empat 
panjang, masing-masing merupakan sehuah tera~ 

atau seramhi antara dinding-dinding di atasnya ter­

huka. Pada dinding-dinding inilah kami menemu~ 
kan ukiran-ukiran yang telah saya sehut ( Gambar 
HI) , pada kedua helah fihak jika kami herjalan se· 
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panjang serambi itu biasanya dua baris gamhar· 

gamhar satu di atas lainnya. Baris yang teratas pada 

dinding uta~ dari seramhi terendah menggamhar· 

kan riwayat hidup terakhir dari Gautama Buddha 

sehagaimana diceritakan dalam huku Sansek.erta 

Lalita Vistara, sedangk.an gamhar-gamhar yang lain 

menggamharkan pelajaran heliau dalam tingkatan 

herturut-turut dari surga. Kami melihat hagian ke-3 

dari hangunan tersehut. 3 platform (mimbar) yang 

herhentuk hundar dari sehuah dagoda yang besar 

ditengah-tengahnya. (Gamhar I) Niscaya ke-7 ting~ 

katan ini hermaksud untuk melamhangkan ke-7 

a lam. 

Archeoloog Belanda, yang terk.enal, Professor 

Krom, menulis dalam Life of Buddha : "Sehubung­

an dengan arti kosmis dari bangunan itu maka 

serarubi-seramhinya dihiasi penuh, tetapi platform· 

platform (mimhar-mimbar) yang lain dengan dunia 

rupa dibawah dimaksudk.an untuk melambangkan 

dunia "arupa" (tanpa hentuk) dan tak dihiasi. 

Hiasan-hiasan tadi merupakan pelajaran yang 

dhnaksudkan untuk memberikan pelajaran·pelajaran 

kebajikan pada si penganut jika ia memanjat Stupo 

tersehut. Dan dengan demikian mempersiapkan dia 

untuk memperoleh pandangan yang tertinggi menu-
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rut Mahayana. Dengan jalan ini ia secara spirituil 

dihawa juga pada tingkatan yang lehih tinggi jika ia 

mendekati stupa tengah." (hal. 8). 

Terlepas dari ukiran·ukiran maka dalam ke-4· 
seramhi ini 1432 patung sang Buddha yang lehih 

hesar yang diatur pada jarak-jarak tertentu se· 

panjang bagian atas sendiri dari dinding-dinding, 

masing-masing duduk dalam ceruknya sendiri 

(Niche) atau mengundurkan diri dalam tempat sud. 

( Gamhar IV) Semua 108 patung pada tiap sisi du­

duk. dengan Mudra (sikap tang_an) yang sama 

(gambar V). 

Disehelah utara, mudranya dinamakan Ahhaya 

( = Tan pa ketakutan). Disehelah timur, mudranya 

adalah Bhumisparsha ( = menyentuh tanah), dise· 

helah selatan Dana ( = memheri), disehelah harat 
Dhyana ( = meditasi). Sehagaimana dapat dilihat 

pada Gamhar VI, maka pada tiap platform (mim· 

bar) yang hundar itu kami mendapatkan satu ling­

karan patung-patung Sang Buddha semuanya 
herjumlah 72, tetapi dalam hal ini tiap patung du· 

duk dalam dagoda atau stupa dari hatu yang hcrkis\., 

Kisi ini herlainan pada platform-platform itu, 

lohangnya kadang-kadang persegi, kadang-kadang 

menyerupai hentuk intan. 
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Dan saya menganggap itu melambangkan ( seha­

gaimana dapat dinyatakan dalam batu) kejernihau 

serta kebagusan dari aura atau hadan orang pada 

tingkatan yang lebih tinggi ini. 

Bhikkhu-bhikkhu yang lehih tua dari Sangha 

Buddhis hiasanya memimpin murid-murid serta 

peziarah-peziarah mereka dari tingkatan yang satu 

pada tingkatan lain dari hangunan itu, dengan mem-, 

herikan serangkaian risalah mengenai kehidupan 

serta ajaran Sang Buddha, dengan mempergu· 
nakan ukiran sebagai alat untuk menjelaskannya. 

' 
Tetapi pada siswaasiswa yang lebih lanjut mereka 

juga n1enerangkan teori mengenai tujuh alam dan 

lehih jauh mengenai tujuh azas pokok manusia 

dengan mempergunakan ketiga lingkaran dan ke· 

empat persegi sehagai tanda. Sebagaimana kami 
sekarang menggunakan segi-tiga dan segi-empat 

untuk melamhangkan Tritunggal Agung dan Empat· 

·ganda rendahan. 

Seluruh hangunau diperlengkapi di atasnya 
dengan menara yang lehih hesar, hergaris tengah 

50 kaki dan di mahkotai dengan sehuah ujung me· 

nara yang patah (Gamhar VII). 

Menara ini dahulu mengandung sehuah kotak 
kecil periuk herisi ahu ( na)llun telah lama hilang) 
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dan juga sehuah patung seorang Buddha yang jarang 
ada dan tidak-rampung. 

Menurut teori dari hanyak archeoloog ( ahii 

ilmu purhakala) yang dimaksudkan ini ialah melam· 

hangkan Amithaba, dan sengaja dihiarkan tak­

selesai untuk menunjukkan hahwa . Cahaya Yang· 

tak-terhatas tak dapat dinyatakan dalam . hentuk 

manusia, tetapi hanya dapat dikira-kira. 

Sehagaimana Banner menulis dalam "Romantic 

Java" : Kecakapan fana tak holeh terlalu herani 

menggamharkan yang Maha Tinggi dalam kesempur­

naanNya". 

Penulis yang sama juga mengatakan : "Seramhi· 
seramhi herpenjuru yang rendah sendiri dihiasi 

dengan ukiran·ukiran yang 1nenggamharkan adegan­

adegan duniawi hiasa untuk 1nenunjukkan hahwa 
semua nilai-nilai spirituil yang tinggi heralaskan 

dunia. 

Tetapi pada tiap dinding dari empat seramhi 

sesudahnya kami menemukan rentetan gambar-gam· 
bar timhul yang menggamharkan peristiwa·perintiwa 

keagamaan dalam tingkatan yang menanjak. Serambi 

pertama, demikian diartikan, memherikan gamhar 

terpilih mengenai hidup Sang Buddha menurut 
sejarah. Yang kedua menunjukkan sehagian dari 
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dewa-dewa rendahan dalam pemujaan agama Brah­

ma yang diadoptir dalam Pantheon (Candi Pemujaan 
Segala Uewa). Buddhis. Yang ketiga menunjukkan 

dewa-dewa yang lehih tinggi dialam di mana tempat 
suci lehih dipuja daripada dewanya. Sedangkan pado.t 
tingkatan yang ke-4 kami hanya menemukan golong· 

an Dhyani Buddha" (hal 126). Apakah segala 

hal-ihwal dari keterangan ini benar, tak da:pat saya 
I 

katakan karena saya tak cukup mengetahui tanda 

yang kecil-kecil dengan mana para archeoloog her· 

pendapat bisa mengenal herbagai type Buddha· 
huddha itu. Tetapi pada umumnya pendapat 1nereka 
memang sesuai dengan apa yang telah saya lihat. 

Platform (mimhar) §egi-4 rangkap di atas 

mana seluruh hangunan yang luas itu berdiri 

sungguh memerlukan lapisan lain dihawah permu· 
kaan tanah. Di sana ada 1·angkaian ukiran-ukiran 

yang menggamharkan hermacam-macam loka. Nyata 

alam astral rendah yang sungguh tepat menempati 

kedudukan tersebut di dalam ruang. 

Beherapa orang mengira bahwa tingkat yang ter· 
rendah ini semestinya terbuka juga seperti yang lain. 
Ahli ·archeoloog ·lain mengatakan hahwa memang 

direncanakan dibawah tanah untuk melambang· 
kan neraka. Tetapi ada liugkungau perlintasan lehar 
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yang mengitar berhadapan dengan ukiran-ukiran itu 

sehingga dapat dilihat. 

Bekas-hekas dari perlintasan ini memang ada, 

tetapi waktu ia ditemukan oleh orang-orang Eropa 

ia sudah penuh dengan hatu-hatu yang hesar. Menu· 

rut para ahli maka hohotnya yang hesar dari 

hangunan di atasnya menyehabkan seluruh bangun­

an mulai tomhong ( turun) hahkan sehelum selesai. 

Karena itu terpaksa dikorhankan tingkatan yan~ 

terendah sebelum mereka selesai untuk menolong 

keseluruhannya. Dengan perkataan lain telah tam­

pak bahwa dasarnya kurang kuat untuk menahan 

seluruh hangunan. Karena itu untuk menguatkau 

dasar itu dihangun sehuah lingkaran dari hatu dise~ 

kel:ilingnya sehagai cincin hatu yang maha hesar yang 

sekarang adalah platform persegi itu. 

Ditengah tiap sisi dari persegi itu ada sebuah 

tangga yang curam. Pintu gerhang tiap-tiap tangga 

dijaga oleh singa dalam sikap duduk, merentang di 

atasnya len.gkungan elok yang menunjukkan kesem· 
purnaan arsitektur yang sangat tinggi. (Gambar 

VII). 

Dari platform dasar segi em pat sampai pada plat~ 

form hundar yang atas sendiri thigginya ( diukur 

dalam garis tegak) hanya 118 kaki. Sedangkan garir, 
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keliling dari seluruh piramide yang berdiri di atas 

platform yang rendahan itu adalah 2080 kaki. 

Sehingga seb;1ruh kompleks seramhi-seramhi dc­

ngan kekayaannya akan hia.san yang mengagum­

kan itu- merupakan separuh bola sangat gepeng. 

Yang kelilingnya dengan langit sebagai la tar hela­

kang merupakan garis hengkok yang sempurna. Se­

sungguhnya seperti yang dikatakan oleh seorang 

penulis pekerjaan itu dilaksan.akan demikian p-an- ' 
dainya, sehingga dari fauh kelihatan tak :berh_e,da 

dengari tutup saji yang dihias ·sang.at haik. 

Jika dihandingkan dengan Shwe Dagon (Ra~ 

ngoon) atau reruntuhan yang menakjuhkan dari 

Angkor Wat (Birma), maka ia hanya sehuah hukit 

saja, tetapi secara terperinci ia jauh lebih indah dan 

menakjubkan daripada salah satunya. 

Tuan Scheltana dalam hukunya "Monumental 

Java" melukiskannya sehagai "prestasi yang paling 

sempurna dari arsitektur Buddhis diseluruh dunia" 

dan dilain bagian ia menulis tentang "keindahan 

yang luar hiasa dari Borohudur". 

Profesor Krom,- mengatakan bahwa Borohudur 

adalah "salah satu Monumen yang sangat terna­

ma dan monumen keagamaan yang paling terkenal 

dari kesenian Buddhis" dan "bahwa hangunan arsi· 
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tektur yang sangat ind.ah ini melampaui segala 

hangunan kesenian yang ada di Timur". 

Dr. Krom sendiri yang seorang materialis, demi­

kian terharu karena keindahan Borohudur, sehingga 

ia mengatakan hahwa atmosfir yang keluar dari 

monumen ini demikian istimewa oleh . inspirasi ila­

hiah yang memhimhing orang-orang yang memba­

ngunnya. 

Catatan oleh C. Jinarajadasa : 

(Pertama kali. saya melihat Borohudur dal:an1 

tahun 1919. Setelah itu saya mengunjungi monu, 

men terse.hut dua kali. Saya sangat terkesan oleh 
s.atu sifat istimewa daripada rencana agung arsitek 

itu. Monumen itu dalam ingatan saya dihuhungkan 

dengan keajaihan India, Taj Mahal. Dua-duanya 
mempunyai sifat luar hiasa daripada persatuan yang 

tak dapat dimengerti dan lain dari itu sesuatu yang 

hampir gaih. 

Tiap monumen itu adalah seperti sehuah bentuk 

pikiran yang hesar - dalam hatu di Borohudur dan 

dalam marmer di Agra. Dan hentuk pikiran ini tu· 

r un kebumi dan memhungkus dirinya dengan materi 

maka jadilah monumen yang kita kagumi itu. 

Mengenai keduanya itu, Borohudur dan Taj 
Mahal ada perasaan hahwa sean.fuinya ahli sihil" 
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melamhaikan . tongkat sihirnya tiap monumen de­

ngan lengkap begitu saja akan naik ke langit dan 

menghilang. 
Saya tak mengetahui monumen lain yang mem­

puilyai kwalitas spirituil luar biasa ini. Mungkin 

]>arthenon di Athena mempunyai kwalitas gaib yang 

sama.) 

Satt1 setengah mil dari Borobudur terletak candi 

Mendut. Sehuah bangunan yang meskipun lebih , 

kecil dan mempunyai maksud yang lain, adalah dari 

periode yang sama dan menunjukkan kombinasi 

ya11g sama . daripada ketepatan dalam perencanaan 

dan k~telitian dalam pelaksanaan . 
. l{al,i i~i bangunan tersebut hetul-betul sehuah 

kuil di d~lam mana. terdapat tiga patung yang besar 

y~:µ~ hampir mengisi keseluruhanya. Dan kami 
~:p~t melihat bahwa sampai sekarang penduduk 

disekitarnya tetap menghormatinya dan tiap hari 

ipemberikan korhan berupa hunga. Kuil tersenut 

ternyata pada mulanya terbuat dari hatu bata, tetapi 

dis~~elilingnya dihuat suatu selubung dari batu yang 
dengan teliti mengikuti rencana lama dalam segala 

· seluk beluk daripada gambar-gamhar dan daripada 

proyeksi-proyeksi yang horizontal dan tegak. 
Diluarnya dihiasi dengan ukiran-ukiran yang 

indah seperti. ·di B'orobudur, tetapi di sini tak dilu-
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kiskau kehidupan Sang Buddha tetapi dongengan­

dongengan kuno rakyat tertentu atau dongengan­

dongengan yang populer. Bangunan ini mempunyai 

sehuah a tap yang tinggi herhentuk piramida • yaug 
memperlihatkan kecakapan luar hiasa dalam mem­

buat lengkungannya. 

Orang menyangka bahwa pada aslinya ada 

sehuah puncak herupa stupa sebagai peramping 

pada piramida yang dipotong hagian atasnya, tetapi 

karena sisa-sisanya tak ada lagi, maka mereka yang 

membetulkannya tak herani mencoba memhuat itu 

lagi ( Gamhar VIII). 

Sebuah tangga tinggi yang lehar menuju pada 

sehuah pintu yang agak sempit. Dan jika memasuki 

pintu tersehut maka kami herada dalam sebuah 

kamar persegi yang agung kelihatannya dan di 

dalamnya ada 3 patung hes::ir duduk memhelakangi 

ketiga dinding, seolah-olah mereka duduk mengitari 

meja dan sedang hercakap•cakap ( tetapi mejanya 

tak ada) ( Gamhar IX) . Jika kami masuk giamharan 

dari Sang Buddha menghadap kami, sedangkan pada 

sehelah kanan kami adalah seorang Bodhi at.wn . 
Patung ditengah-tengah yang menggambnrku 11 Hu 11 

Buddha (yang dapat dilihat dari hnn 111 1111 cln 

tanda) tingginya 14 kaki dnlum po cl cl1 



- 34-

sedangkan dua yang lain tingginya hanya 8 kaki dari 

hawah sampai atas dalam posisi duduk. 

(Karena kedl,la patung pada sehelah kanan dan 

kiri niemakai mahkota, maka itu melamhangkan 
para Bodhisatwa. Seringkali mahkota dari seorang 

B'odhisatwa mempunyai ukiran-ukiran sehuah Budg 

dha kecil padanya, schagai tanda hahwa Bodhisatwa 

kelak akan menjadi Buddha - C. Jinarajardasa). 

Semula patung ditengah itu harus menjulang di 

atas yang lain. Tetapi keheratannya yang luar hiasa 

itu menyehahkan dasarnya turun, hingga sekarang 

patung-patung itu han1pir herada pada ketinggian 

yang sama. 

· Beberapa hal dapat dicatat sehuhungan dengan 

patung-patung ini. Mereka itu sama sekali hukannya 

patung Buddha yang coraknya setengah Mongol itu. 

Muka-muka mereka itu jelas hercorak Aria dan 

henar-henar sehagai orang sungguh dikirakan gam­

harnya orang. Sang Buddha duduk seperti orang 

Eropa dan hukan seperti orang Asia dan yang lain· 
lain itu sedikit-dikitnya di antara orang Asia dan 

Ero pa. 

Pinggir juhah Sang Buddha hiasanya ditunjuk" 

kan dengan sebuah garis tetapi itu rupanya tak me· 
nutupi hagian lain dari tuhuhnya. 
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Kedua patung yang lain berpakaian jauh lebih 

permai, memakai kalung-kalung, gelang-gelang, 

gelang kaki, dan mahkota yang menari~, .;perhatian 

bahwa hiasan-hiasan ini lebih bersifJt;,:~·~ij~~an dari· 
d B ddh• ,~;1~1·1-;l/,,!I,., !: I '{"~"I 

Pa a u 1s. 1f1 •1· ~ 1:i. f:'·''\•,1''?,n·.~·; ·, 
:I , ·~: i/:• , ll' ··· · ·~· · "''1 •::"X: ~.W\'f.,. ; .. • 

Banyak perdebatan terjadi di aritara1··tircheoloog· 

archeoloog mengenai siapakah patu~g-patung yang 
lain itu. Dan kami tak yakin pada nama Pad­
mapani dan Manjushri yang sering; dikatakan oleh 

juru-juru potret. 

Pega~ai pemelihar.a candi Mendut pada kun· 

jungan saya yang pertama - seorang yang sangat 
pandai dan sangat ramah - yakin bahwa patung 

pada sebelah kiri dari Sang Buddha (pada sebelah 

kanan dari kami jika kami melihatnya dari pintu 

-masuk) adalah melamhangkan Sang Maitreya. Saya 

sendiri, karena beberapa hal, lebih condong mengi· 

r.a bahwa patung yang lain yang duduk disebelah 

kanannya Sang Buddha mefambangkan B'odhisatwa 

yang besar itu. 

Gambar yang kecil yang terlukis pada kepala 

patung itu biasanya diterangkan sebagai Dhiyani 

Buddha yang menaungi dunia ini. 

Ada kepercayaan kuat antara keluarga-keluarga 
ningrat Jawa (yang mempunyai banyak tradisi-
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tradisi kuno), hahwa ada sehuah lorong dibawah 

tanah dari Mendut ke B'orohudur yang memhawa 

kami dalam sehuah kuil Diksha dihawah tanah, yang 

mereka nyatakan herada dihawah Borohudur. Lo­

rong mana sengaja ditutup pada waktu demikian. 

Dr. Brandes, seorang Archeoloog yang sangat 

terkenal menemukan pada waktu penggalian-penggaG 

liannya sebuah bangunan dari bata merah dibawah 

pondasinya candi Mendut, tetapi ia tak dapat me­

lanjutkan penyelidikannya, karena hal itu memha· 

hayakan stahilitas dari seluruh hangunan. 

Orang menyangka hahwa candi Mendut adalah 

pusatnya tempat suci (seakan-akan gereja pribadi) 

dari hanyak biara-biara yang didiami oleh rahib .. 

rahib yang berhubungan dengan Borohudur. 

VIII. TELAGA W ARNA 

Ceritera Pulau Jawa Yang Sebenarnya 

TIGA DIKSA WAN herdiri ditepi sehuah danau yang 

sunyi-sepi. Jauh dari rumah penduduk - yang ter· 

dekat merupakan sekelompok rumah-rumah pondok 

yang dihuni oleh para pekerja sederhana ditengali 

pekehunan yang luas - seluruh tempat terendam 

suasana lengang yang mentakjuhkan dihawah terik 

surya remhang tengah hari. Tampaknya seakan-akan 
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dunia terhujur hermalasan dalam naungan terik 

sinar matahari yang mengagumkan, samhil menan­

tikan kehangkitan hidup hergairah di saat emhun~ 

emhun dingin-segar masa sore akan turun dipermu­

kaan bumi yang menantikannya. 

Telaga kecil ini herada dipunggung sebuah 

gunung. Dikelilingi dan tertutup rapat oleh pohon­

pohou yang hesar dan rindang, namun tidak jaub 
dari situ9 melalui jalan memintas dalam hutan, orang 

dapat melihat sejauh heberapa kilometer meuemhus 

dataran yang heromb.ak dengan sedikit tanda adanya 

penduduk. Sebuah jalan melintang dalam jangkauan 

mudah ditempat yang meugandung kekuatan terpen­

dam ini. Namun pelancong hanya sedikit, dan keda-

1naian mendalam dari desa itu sangat jarang tergang­

gu oleh suara raungan mesin mohil yang sedaii.g 

mendaki. 

Telaga ini tidak hesar ukurannya - nlungkin ti· 

dak lehih dari 35 meter jarak memotong. Di Skotlan­

dia telaga seperti ini disehut "tarn" ( d·anau di atas 

pegunungan) . Para petani sekitar telaga mengang· 

gapnya sehagai sehuah telaga suci. Telaga ini tcrlctak 

hagaikan sehuah permata indah dalam lingkungan . 
serha hijau dari pohon-pohon hutan. Berscberangnn 
dengan telaga terdapat sehuah batu karan ~ yang 
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hampir tegak di atas, mungkin tingginya sekitar 20 

sampai 25 meter, yang tidak terlalu curam dengan 

diliputi oleh ~elamhu pohon·pohonan dan semak· 

helukar - henar-benar merupakan daerah pegu­

nungan yang amat ind.ah. Airnya amat tenang sekali, 

terlindung dan tak herkerut. 

Tela:ga itu semestinya - sehagaimana keadaan· 

nya sekarang - merupakan suatu pemandangan 

yang penuh kedamaian, suatu pelahuhan ketenangan 
hagi pikiran yang sedang kalut. Tetapi pada waktu 

kunjungan Saudara-saudara yang telah penulis hi~a· 
rakan, disekeliling telaga itu terdapat perasaan ingin­

tahu yang gelisah, suatu rasa sedih yang telah lama 

herlangsung dan rasa sesal, mengharapkan perto· 
longan, namun tidak herani mengharapkannya. 

Samhil memandang sekitar untuk mencari sumher 

rasa kesedihan aneh ini, Saudara-saudara kita 

menemukan hahwa sumbernya herasal dari Rohnya 

Telaga tersebut, yang merupakan seorang Dewi, 

suatu roh yang berwujud jelas wanita. Kita tahu bah· 

wa dalam alam Kedewaan tidak terdapat kaitan de· 

ngan kelamin seperti yang kita kenal di alam jasma· 

ni, namun dengan pasti heberapa Dewa memiliki 

suatu segi yang hersifat jantan maka jelas mengan· 
dung segi kepriyaan, sedangkan yang fain-liainnya 
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kelihatan jelas hersifat kewanitaan, clan.. inilah salah 
I ' . t•·I~' 

satu jenis yang disehut terakhir. 

Para Saudara merasa sangat kuat sekali hahwa 

roh Dewi tadi sedang menunggu sesuatu - m • 

nunggu dengan agak putus-asa, dan dengan rasa c1 i 
sakiti yang penuh dengan rasa penyesalan yang men~ 

dalam. Para Saudara kita mengamati dia secnrn 

dekat sekali untuk beherapa saat, dan salah seorang 

Saudara berkata kepada Saudara lainnya : 

"Dia seda:ng menunggu siapa ? Jelas hukan kiln , 

meskipun 1nula-mula s.aya pikir demikian". 

"Tidak," jawab Saudara lainnya; "namuu in 

telah melakukan sesuatu - sesuatu yang mcmhm1• 

dia sangat sedih, dan ia herharap untuk sesant hnhwn 
kita datang ke mari untuk menolongnyn/nwm pc·•·· 

baikinya." 

Merek~ semua sadar hahwa terdapul De wn ·1111 

sangat lembut clan sangat ramah di in11w11I cl11f'1 11 l1 

pegunungan cura1n itu tepat disebcrun~ le lu 1 11 1 

hahwa ia sedang mengawasi p1ada 1 Nmlitnn I ol 
laga dengan p enuh ketelitian dau I ~ · lc • 11ah111111 

harang tentu para Saudara kiln me 11 11 

simpati sedalam-dalamnya, cl1111 1111· 11111 

mungkin menge:nai p e n m 11l111111 11 11 
sesuatu hal di nunw 1111 1·1 I 1 11 'I 

bantuannya. 
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Sehagai jawahannya Roh Telaga mengucapkan 

terima kasih kepada mereka dengan agak lelah dan 

mempertunjukkan dihadapan mereka suatu rangkai­

a:µ pemandangan_ ~ yang sehagaimaua anda ketahui 
merupakan cara Dewa menceriterakan sehuah hika· 

yat, semacam pancaran gamharan astral dan mental 

- dari mana teman-teman kami memperoleh garis 
besar hikayat Dewi yang hersedih hati itu. 

Tampaknya hahwa negeri itu sejak herahad-ahad 

yang 1ampau herada dalam peugaruh sangat jahat 

yang herkaitan dengan sihir-hitam hangsa Atlantis. 

Kemudian telah terjadi penyerhua_n seorang hangsa 
Arya yang memperkenalkan kemajuan-kemajuau 

amat hesar dihidang keagamaan, namun untuk jang· 

ka panjang kedua hentuk kepercayaan dan pengha­

yatan hidup secara serentak, dan bahkan sekaran~ 
dalam ahad keduapuluh pusaka-pusaka ( peninggal­

an) kepercayaan kuno masih dijumpai di te1upat­

tempat yang jauh terpeucil, sehagaimana yang penu­

lis saksikan sendiri. 

Pada suatu ketika, tidak terlalu lama berselang, 

sewaktu negeri ini terhagi-hagi dalam heberapa 

Kerajaan hangsa Arya kecil, yang kawasan penguasa· 

annya dalam bauyak hal tidak lehih luas daripada 
Kebangsawanan hangsa Jerman modern. Terdapat 
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juga yang tinggal di desa asal-usul hangsa Atlantis 

tua, yang masih dipuja-puja para petani, tetapi tentu 

saja dipandang rendah oleh hangsa Arya sej'ati yang 

kurang dapal menghargai hangsa yang telah ditak. 

lukkan. 

Tampaknya pada suatu ketika anak lelaki Raja 

setempat mempunyai selera huruk ( dilihat dari 

pandangan ayahnya) yaitu jatuh cinta dengan salah 

@eorang putri yang herasal dari hangsa Atlantis ini 

- yang sebetulnya bukau orang yang huruk rupa· 

:nya, dan mempnnyai pemhawaan sangat ramah dan 

cintah-kasih. Tentu saja ayah keturunan Arya itu 

hersikap sehagaimana wajarnya seorang ayah dalam 

suasana seperti itu. Si ayah tidak menyetujui perka­

winan seperti itu dengan alasan apapun, dan men· 

jadi marah sekali. Begitu.lah sepasang remaja yang 

tak-berbahagfa: itu melarikan diri bersama melalui 

cara tradisionil yang p1aling haik. Pihak orang-tua 

terus mengejar dan melacak pelarian mereka dengan 

harapan dapat menghukum dan memhuuuh mereka. 

Kedua remaja yang saling mencinta lari dengan pe· 

nuh ketakutan, dan tepat sewaktu mereka tiba dise· 
"' 

kitar daerah telaga si remaja puteri jatuh pingsan 

dalam saat-saat yang berhahaya itu. Demikianlah 

ayah yang sedaug herang menangkap mereka her· 
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dua, dan setidak-tidaknya terlihat bahwa si-ayah 

sedang dalam keadaan mau menangkapnya. 

Dewi Telaga ~mpiaknya pada waktu itu merupa· 

kan mahluk yang belum herpengalaman, masih 

muda remaja dan kurang pengalaman. Dewi ini me­

ngetahui betul tentang pusat-pusat bangsa Atlantis 

dan cara-cara menyadari bahwa terdapat roh-roh 

yang herhubungan dengan telaga-telaga lainnya dan 

hutan-helukar yang menimbulkan sejenis kehidupan 

yang kotor dengan menerima kurhan-kurhau dau 

mempedayakan orang-orang dengan cara menengge­

lamkan diri mereka sendiri atau melemparkan, 

musuh-musuh ntereka ke dalam sehuah telaga, demi· 

kianlah yang muugkin terjadi. Dewi Telaga tersehut 

tampaknya merasakan semacam permusuhan pada 

daya kekuatan yang diperoleh melalui cara hidup 

kotor tersehut, atau pada tingkat tertentu timhul 

suatu rasa-ingin tabu yang kuat untuk mengadakan 

suatu percohaan dan menyaksikan apakah sihir­

hitam henar-henar merupakan kekuatan yang menge­

rikan seperti yang seringkali dikatakan oleh Dewa 

penghuni puncak gunung didekatnya. 

Demikianlah tepat sewaktu sepasang remaja 

sedang dirundung kesedihau, ia (Dewi Telaga) 

menimhulkan kesan dalam alam pikiran kedua rema· 
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ja tersehut suatu saran/pengaruh yang amat kuat 

hahwa mereka herdua harus menerjunkan diri mere· 

ka ke dalam telaga, sehingga keduanya mati hersama 

dan mengakhiri segala kepahitan hidupnya. Dalam 
suasana yang amat sedih itu gamharan pikiran yang 

yang dikesankan kepada kedua remaja yang hampir 

setengah gila cinta itu masuk, dan dalam heherapa 

saat terjadilah peristiwa yang memilukan, dan ayah­
nya ditinggalkan menangis dipinggir telaga, samhil 

herseru : 

Kemhali, kemhalilah, ia herteriak dengan sedih, 

Akan kuampuni semua kesalahanmu, 

Anak-ku ! Ooh, anak-ku ! 

Roh Telaga mengkerut dengan penuh ketakutan 

yang mendalam, sesaat ia menyadari akihat menge­

rikan dari keinginan-keinginannya yang amat kotor. 
Sejak itulah Dewi Telaga senantiasa he:a.·murung. 

durja, tanpa mengetahui apa yang harus diperhuat 

untuk menehus dosanya. Tampaknya dengan mence· 
riterakan kejadian itu memheri pengaruh haik hagi 

dirinya, paling tidak untuk menyuguhkan dalam 

serangkaian gamhar-gam.har. Para Saudara telah 

melakukan usaha sehaik mungkin untuk menghihur 
Dewi Telaga itu, dengan cara menerangkan hahwa 
apa yang telah l~lu sudah lewat dan tidak dapat di-
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panggil kemhali. Satu-satunya usaha sekarang ialah 

mencoha membuat sejenis kompensasi (perhuata:n 

yang meringankan) dengan memancarkan kedamaian 

dan kemauan-haik kepada orang-orang yang mengun­

jungi tempat sunyi ini. Mereka kemuclian memheri 

kepada Dewi Telaga suatu Berkah dan saling me­

nyampaikan salam hormat kepada Dewa penghuni 

puncak gunung, yang menyampaika.n terima k asih 

kepada para Saudara setulus-tulusnya atas apa yang 

telah dilakukan. 

Beherapa hulan kemudian para Saudara m en gun· 

. jungi Telaga lagi, dan dengan senang hati menjm:~pai 

hahwa suatu peruhahan amat hesar telah terjadi da~ 

lam lingkungan sekitai'nya. Dewa dan Dewi kini her· 

kawan dengan akrah sekali daripa sehelumnya, kare· 

nanya dapat melakukan k arya yang lebih haik hagi 

Dewa penguasa seluruh p egunungan, yang merupa· 

kan mahluk agung, dan salah satu pembantu utama 

dari Dewa Raja negeri ini - yaitu apa yang disehut 

Dewa Nasional (yang hersemayam disekitar Boro· 

budur). Begitulah hantuan yang kelihatannya kehe­

tulan diherikan pada Roh telaga kecil dan sepi telah 

mengakihatkan hasil-hasil yang jauh jangkauailnya 

dan penting. 

Sejak itu penulis telah mendengar kabar bahwa 
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telaga kecil itu dinamakan Telaga Warna, dan penu· 

lis diheritahukan nama warna itu melamhangkan 

adanya perbedaan kasta atau warna kulit dengan 

adanya kenyataan hahwa hangsa Arya telah meng~ 

adakan ant:ar-perkawinan dengan herhagai hangsa 

yang kastany.a dianggap lebih rendah. Karena scln~ 

ruh tema ceritera tergantung pada rasa ketakulan 

si·ayah dengan adanya perkawinan campurau aulal'•\ 

herhagai kasta dan berlainan agama, maka tamvuk· 

nya hagi penulis terdapat kaitan tidak lnn~~1111 

dengan n.ama Telaga Warna tersehut. 

----0----
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